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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of profitability, leverage, liquidity, and company 
size on tax avoidance. The data in this study used food and beverage sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020- 2023. In this study, the independent variable profitability 
is assessed by return on assets (ROA), leverage is calculated by debt to equity ratio (DER), liquidity is 
calculated by current ratio (CR), company size is measured by total assets and tax avoidance is measured 
by Cash ETR. The data collection method used purposive sampling then obtained 220 data from 55 
companies in the food and beverage industry during the four years of the study. Secondary data used in 
this study were obtained from the company's official website and the Indonesia Stock Exchange. By using 
the multiple linear regression analysis method, based on the research that has been conducted, it shows 
that company size has a significant positive effect on tax avoidance, while profitability, leverage, 
liquidity have a significant negative effect on tax avoidance. This study is expected to provide insight for 
investors and other stakeholders about the impact of financial statements on tax avoidance in the food 
and beverage industry. 

Keywords : Profitability, Leverage, Liquidity, Company Size, and Tax Avoidance.  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana profitabilitas, leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Data pada penelitian ini menggunakan 
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2020-2023. Dalam penelitian ini, variabel independen profitabilitas dinilai dengan 
return on assets (ROA), leverage dihitung dengan debt to equity ratio (DER), likuiditas dihitung 
dengan current ratio (CR), ukuran perusahaan diukur dengan total aset dan penghindaran pajak 
diukur dengan Cash ETR. Metode pengambilan data menggunakan purposive sampling kemudian 
mendapat 220 data dari 55 perusahaan dalam industri makanan dan minuman selama empat tahun 
penelitian. Data sekunder yang digunakan oleh penelitian ini diperoleh dari situs website resmi 
perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda, 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap penghindaran pajak, sementara profitabilitas, 
leverage, likuiditas memiliki dampak negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya tentang 
dampak laporan keuangan terhadap penghindaran pajak di industri makanan dan minuman. 

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Peusahaan, dan Penghindaran Pajak. 

  

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan elemen penting dalam mendukung pelaksanaan dan kemajuan 

pembangunan nasional, dengan tujuan mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat (Sinaga, 2017). Oleh karena itu, partisipasi aktif masyarakat dalam membayar 

pajak sesuai dengan kapasitas individu diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
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negara. Peran pajak menjadi semakin penting dan signifikan dalam menghasilkan 

pendapatan bagi negara, sebagaimana tercermin dari pertumbuhan pendapatan pajak yang 

terus-menerus dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dana yang 

diperoleh dari pajak ini kemudian digunakan untuk mendukung pembangunan serta 

memenuhi kebutuhan rutin negara. (Pohan., 2013). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan strategi dan teknik yang dilakukan 

oleh wajib pajak dengan cara yang sah dan aman, tidak melanggar ketentuan perpajakan 

(Yuniastuti & Nasyaroeka, 2023). Pendekatan ini melibatkan pemanfaatan kelemahan atau 

area abu-abu (grey area) yang ada dalam undang- undang dan regulasi perpajakan itu 

sendiri. Tindakan tax avoidance ini dianggap sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan karena dianggap sebagai praktik yang lebih fokus pada 

memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan tersebut, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak (Duhoon & Singh, 2023). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya penghindaran pajak 

yaitu profitabilitas. Profitabilitas dalam penghindaran pajak memiliki rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuangan (Nathania et al., 2021). Profit margin 

suatu perusahaan dapat dikatakan baik jika hasil perhitungannya lebih dari 5%. Semakin 

tinggi nilai presentase, maka suatu bisnis dinilai efisien untuk menentukan harga penjualan 

produknya (Astuti & Febriyanto, 2021). Sehingga timbul kecenderungan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak (Sari et al., 2020). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu leverage. 

leverage mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan utang untuk pendanaan. 

Beban bunga yang timbul karena hutang adalah pengurangan laba bersih perusahaan dan 

akan mengurangi pajak (Arkana & Widijoko, 2023). Perusahaan yang memiliki leverage 

yang tinggi akan memiliki ETR yang rendah. Oleh karena itu leverage terhadap 

penghindaran pajak memiliki efek positif (Puspitasari et al., 2021). Suatu perusahaan dapat 

dikatakan baik jika hasil perhitungannya berada dibawah 1 yang berarti perusahaan 

memiliki jumalh utang yang lebih kecil dibanding nilai ekuitasnya (Asalam, 2023). 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu likuiditas. Likuiditas 

berupaya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek seperti yang terlihat dari 

perbandingan aset lancar dengan kewajiban lancar (Helen & Haninun, 2024). Yang dimana 

perusahaan menunjukan kesehatan keuangan suatu perusahaan, namun ketika perusahaan 

memiliki likuiditas yang rendah maka mereka akan mengalami hal cenderung 

mempertahankan arus kas yang dapat mengarah pada penghindaran pajak. Penelitian 

likuiditas pada penghindaran pajak yang dilakukan Novianto (2021) menyatakan pengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. sebuah perusahaan dikatakan baik jika rasio lancar 

diatas 1, karena ini berarti perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi 

kewajiban mereka (Marito & Hutabarat, 2020). 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan memiliki rasio dengan skala yang besar cenderung selalu 

memperoleh laba yang tinggi dan memiliki sumber daya yang melimpah sehingga dapat 

dipakai untuk tujuan tertentu (Rima & Destriana, 2021). Perusahaan besar memiliki total 
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aset lebih dari satu miliar rupiah, sedangkan perusahaan kecil dan menengah adalah badan 

hukum dengan total aset kurang dari seratus miliar Rupiah (Pratiwi & Diana, 2018). Ukuran 

perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan tersebut mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang positif meningkatkan nilai perusahaan (Siti 

Sarpingah, 2020). 

Dalam penelitian sebelumnya menurut Safiinatunnajah & Setiyawati (2022), 

disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Namun, pada penelitian Suyanto & Kurniawati (2022) menyatakan profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Pada penelitian Nathania et al., (2021) 

menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, Helen 

& Haninun (2024) Menemukan leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pada penelitian Novianto (2021) menyatakan likuiditas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. namun, penelitian Jao & Holly (2022) likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian 

Veronica & Sandra (2020) ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. sedangkan, menurut Sriyono & Andesto (2022) ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun demikian, yang membedakan 

penelitian ini dengan peneliti sebelumnya oleh Ayu & Piastini (2021) yaitu menggunakan 

variabel independen seperti profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 

Selain itu, menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam mengenai pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini difokuskan pada industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi investor melalui analisis pengaruh laporan keuangan perusahaan, serta 

mendorong perusahaan untuk menyusun laporan keuangan yang lebih sehat. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka model penelitian “Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak” 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

 

Likuiditas (X3)  

 

Penghindaran Pajak (Y) 

 

 

Profitabilitas (X1) 
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Penelitian ini melibatkan variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan. Profitabilitas diukur dengan rasio Returns On Assets 

(ROA), yang digunakan untuk menghitung laba terhadap total aset perusahaan (Tanko, 

2020). Leverage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yang mengukur utang 

dibandingkan dengan modal perusahaan (Wardani & Puspitasari, 2022). Likuiditas dinilai 

melalui rasio Current Ratio (CR), yang membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar 

perusahaan (R. S. Safitri & Oktris, 2023). Ukuran Perusahaan diukur dengan menggunakan 

Log Total Assets (Ln) untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam total aktiva antar 

perusahaan dan mengatasi potensi data yang tidak normal (Nathania et al., 2021). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak, yang diukur dengan Cash 

Effective Tax Rate (CETR) untuk mengevaluasi seberapa banyak pajak yang benar-benar 

dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan pendapatan sebelum pajak mereka (Ayu 

& Piastini, 2021). Metodologi penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan data kuantitatif dari laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. 

Data sekunder untuk penelitian ini dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti 

dari berbagai sumber, termasuk situs web resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 

Data yang digunakan mencakup daftar perusahaan di subsektor makanan dan minuman 

serta laporan keuangan yang telah diaudit untuk periode 2020 hingga 2023. Penelitian ini 

berfokus pada variabel dependen, yaitu penghindaran pajak, serta variabel independen, 

yakni profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Perusahaan-perusahaan 

dalam subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode tersebut menjadi unit analisis dalam penelitian ini. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 

metode di mana peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria khusus yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan untuk memilih perusahaan di sub sektor 

makanan dan minuman sebagai sampel meliputi: perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

dan memiliki laporan keuangan untuk periode 2020-2023, serta perusahaan yang 

menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang Rupiah. 

Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda untuk menganalisis data. 

Proses analisis meliputi statistik deskriptif serta uji asumsi klasik, seperti normalitas, 

autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran tentang objek penelitian berdasarkan data sampel. Sebelum menguji hipotesis 

dengan Uji F, Uji T, dan Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk mengevaluasi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi 

klasik. Regresi linier berganda kemudian dianalisis setelah dipastikan bahwa model tidak 

mengalami masalah terkait normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui data sekunder dari laporan keuangan dan 

dokumen publik perusahaan yang terdaftar di bursa efek. 

Y = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3 + 𝛽4 𝑋4 + 𝑒 Y ∶ Penghindaran Pajak 

α ∶ konstanta 

β1- β2 ∶ Koefisien regresi variabel X1 ∶ Profitabilitas 
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X2 ∶ Likuiditas 

X3 ∶ 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 

X4 ∶ Ukuran Perusahaan 

e ∶ Faktor yang mempengaruhi variabel   y 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis variabel independen Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap variabel dependen, yaitu Penghindaran Pajak, pada industri subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari variabel-variabel tersebut terhadap penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan perusahaan untuk 

menghindari pajak cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya profitabilitasnya, 

sebagaimana ditentukan oleh laba atas aset (ROA). Sebaliknya, pengukuran leverage oleh 

DER menunjukkan korelasi negatif dengan penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa 

kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak menurun seiring dengan 

meningkatnya rasio utang terhadap ekuitas. Menurut penilaian CR, likuiditas perusahaan 

memiliki korelasi positif dengan penghindaran pajak, yang berarti bahwa seiring dengan 

meningkatnya likuiditas perusahaan, maka penghindaran pajak pun meningkat. Terakhir, 

terdapat hubungan antara ukuran perusahaan dan penghindaran pajak sebagaimana 

ditunjukkan oleh logaritma natural dari total aset. Secara umum, penghindaran pajak 

dipengaruhi secara simultan oleh variabel-variabel independen berikut: profitabilitas, 

leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Metode pengambilan data menggunakan 

purposive sampling kemudian mendapat 220 data dari 55 perusahaan dalam industri 

makanan dan minuman selama empat tahun penelitian. Data sekunder yang digunakan oleh 

penelitian ini diperoleh dari situs website resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Dengan demikian, keterbatasan penggunaan 196 data laporan keuangan 

perusahaan di sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI antara tahun 

2020 dan 2023, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupannya. Rendahnya 

nilai koefisien determinasi (R2) penelitian ini, yaitu 0,0029 atau 2,9%, merupakan 

keterbatasan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 2,9% dari variasi penghindaran 

pajak dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan sisanya 97,1% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini. 

Diharapkan penelitian di masa mendatang akan mengatasi kekurangan penelitian 

ini untuk menghasilkan temuan yang lebih tepat. Disarankan agar periode penelitian 

diperluas untuk mencakup lebih banyak tahun guna menilai dampak faktor-faktor seperti 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap penghindaran pajak. 

Disarankan juga bagi penelitian di masa mendatang untuk menyertakan variabel tambahan 

yang dapat memengaruhi penghindaran pajak. Lebih jauh, disarankan untuk menggunakan 

sampel dari berbagai industri, termasuk sektor manufaktur, karena industri ini memiliki 

fitur laporan keuangan yang berbeda dan memerlukan teknik analisis data yang berbeda. 
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Pada penelitian ini terdapat implikasi manajerial yaitu penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan tingkat penghindaran pajak untuk menjaga keseimbangan antara optimasi 

pajak dan kepatuhan hukum, menjaga reputasi perusahaan, dan memastikan keberlanjutan 

bisnis yang sehat. Dan hutang harus diminimalkan agar keuntungan dapat ditingkatkan dan 

bisnis tidak dalam kesulitan keeuangan serta penting untuk menjaga tingkat penjualan agar 

terus dapat meningkat serta menghasilkan laba yang meningkat pula disetiap tahunnya. 

Dan juga, perusahaan harus memperhatikan pengelolaan aset perusahaan agar dapat 

digunakan secara lebih efektif. 
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